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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap perusahaan yang didirikan mempunyai harapan bahwa
kelak di kemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat di dalam lingkup
kegiatannya dan menginginkan terciptanya produktivitas kerja yang tinggi. Untuk
mewujudkan hal tersebut dibutuhkan beberapa faktor sumber daya yaitu, tenaga
kerja, modal, dan keahlian, dimana keempat faktor tersebut tidak dapat berdiri
sendiri, melainkan harus saling mendukung untuk mencapai tujuan secara efektif
dan efisisen. Keempat faktor utama tersebut faktor sumberdaya manusia atau tenaga
kerja dalam hal ini adalah karyawan, merupakan hal yang terpenting karena
manusia merupakan pemakai dan penggerak serta penentu dari semua aktivitas.

Manajemen sumber daya manusia-merupakan satu bidang manajemen yang
khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi. Hal ini
disebabkan manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga kerja yang ada di
dalam organisasi, sehingga terwujud tujuan_organisasi dan komunikasi kerja
karyawan. Manajemen sumber daya manusia juga dapat menghasilkan komunikasi
kerja yang baik dalam sebuah perusahaan dengan cara penilaian, pemberian balas
jasa dalam setiap individu anggota organisasi sesuai dengan kemampuan kerjanya.

Sumber daya manusia merupakan asset yang paling penting dalam suatu
organisasi, karena merupakan sumber yang mengendalikan organisasi Serta
mempertahankan dan mengembangkan organisasi dalam menghadapi berbagai

tuntutan zaman. Oleh karena itu sumber daya manusia harus diperhatikan, dijaga
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dan dikembangkan. Sumber daya manusia perlu dikembangkan secara terus

menurus, agar diperoleh sumber daya manusia yang bermutu dalam artian

sebenarnya pekerjaan yang dilaksanakan akan menghasilkan sesuatu yang

(2011: 23) dua arah yang

kompehens Faktor tersebut

menjelaska

memberikan umpan baik.

Faktor tersebut secara tidak langsung mengatakan bahwa komunikasi
interpersonal yang baik dalam organisasi memungkinkan seseorang mempunyai
komitmen organisasi yang baik pula, sebaiknya komunikasi interpersonal yang

terjalin antara karyawan kurang baik memungkinkan seseorang mempunyai
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komitmen organisasi yang kurang baik pula. Hal ini akan berdampak negative
kepada sebuah organisasi.

Komunikasi dalam perusahaan sangat penting untuk menunjang bagaimana

berat. Dengan
Si antar anggota
PT. Equipment

elesaikan target

Equipment Cabang Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1
Data Jumlah Karyawan Pada PT. United Equipment Cabang Pekanbaru
Tahun 2020
No Bidang Karyawan Jumlah Tingkat
Pendidikan

1 Manager Offiee €abang 1 Pascasarjana
2 Assistant Manager 1 S1

3 Supervisor Reman 2 S1

4 Receptionist il SMA/SMK
5 Admin Keuangan 4 S1

6 HSE Officer 2 S1

7 Mekanik Alat Berat 8 SMA/SMK
8 Warhouse Operator 2 S1

9 Marketing Unit 4 S1

(Sparepart)
10 Marketing Executive 2 SMA/SMK
11 Sales Representative 5 SMA/SMK
12 Driver 2 SMA/SMK
Jumlah 34

Sumber: Data PT. United Equipment Indonesia, 2020

Berdasarkan data diatas merupakan data karyawan pada PT. United
Equipment Indonesia cabang Pekanbaru pada tahun 2020 sebanyak 34 orang, dari
data tersebut disimpulkan bahwa jumiah karyawan dengan ramai dan banyak
membutuhkan komunikasi internal yang sangat aktif karena dalam pekerjaannya
membutuhkan dan menyeimbangkan komunikasi agar perusahaan bergerak aktif.
Dalam sebuah organisasi. harus ‘mempunyai-komunikasi yang efektif demi
pencapaian tujuan. Setiap karyawan harus mempunyai komunikasi efektif dalam
kesehariannya dalam menjalankan tugas.

Permasalahan yang terjadi pada PT. United Equiment Indonesia Cabang
Pekanbaru ini ialah karyawan selalu melakukan dan diharapkan untuk mampu
menyelesaikan tugas yang baik dan mampu menjadikan setiap anggota memiliki
hubungan yang harmonis. Namun masih ada dari beberapa karyawan yang tidak

ingin berinteraksi lebih dalam kepada anggota yang lain sehingga mereka bersifat



tertutup dan tidak ingin menyelesaikan tugas secara berkelompok. Masih ada
karyawan pada PT. Equipment ini yang jarang mendengar pandangan dan pendapat
dari anggota yang lainnya dalam menyelesaikan tugas sehingga mereka bekerja
hanya keuntungandari pribadinya.dan tugasnyasaja. Dan masih ada karyawan yang
bekerja.untuk kebutuhan dirinya ketika ada anggota yang mendapatkan
penghargaan atau prestasi yang-baik, ‘anggota yang lain masih kurang memberikan
tindakan yang menyenangkan atau memberikan support atau ucapan yang dapat
meningkatkan komitmen dari karyawan itu sendiri.

Menurut Dewi (2019) komunikasi interpersonal yang tinggi maka
komitmen organisasi juga semakin tinggi. Hal ini menunjukkan adanya tingkat
hubungan yang kuat antara komunikasi interpersonal dan komitmen organisasi.
Karyawan yang melakukan komunikasi interpersonal yang baik mampu
menyampaikan ide-ide kerja;serta problem yang, dialami dalam kerja dengan baik.
Komunikasi interpersonal yang baik ini dapat mengarahkan pada pemahaman
informasi kerja dengan tepat, sehingga akan membentuk tim kerja yang solid.
Komunikasi interpersonal yang baik ini akan mendukung kinerja yang produktif,
dan iklim kerja yang kondusif.. Dengan.demikian karyawan merasa adanya
keakraban dengan rekan-rekan kerjanya, rasa kepercayaan, dan rasa ingin
berkontribusi pada perusahaan. Sehingga hal tersebut membuat komitmen afektif
karyawan menjadi tinggi.

PT. United Equipment Indonesia Cabang Pekanbaru memiliki karyawan

yang selalu berkomunikasi antar karyawan lainnya, karyawan selalu berkomunikasi
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secara pribadi dan mengenal antar anggota karyawan lainnya tetapi masih memiliki

permasalahan diantara karyawan yang lainnya seperti:

1. Karyawan kurang mampu menerima kesalahan dirinya ketika ada

komitmen yang baik itu maka harus memiliki komunikasi yang jelas antar
karyawan dan memahami komunikasi dalam menunjang kinerja kedepannya dan
bertahan dalam perusahaannya tersebut. Karyawan yang mendapatkan hasil yang
maksimal dan setiap dari anggota karyawan mampu berkomunikasi dan

menyelesaikan masalah dengan anggota yang lain maka secara otomatis karyawan
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akan berkomitmen kepada perusahaannya dan ingin mempertahankan
perusahaannya dengan baik.

Pada dasarnya komunikasi interpersonal sangat mempengaruhi komitmen

Terhadap : arya 3 : ent Indonesia
Cabang Pe

1.2 Rumusa

Pekanbaru”

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui dan menilai komunikasi interpersonal dan komitmen

karyawan di PT. United Equipment Indonesia Cabang Pekanbaru
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap komitmen karyawan di PT. United Equipment Indonesia Cabang

Pekanbaru

'-a\:‘t-.\ o

terh

1.4 Sistematika Penulisan

BAB | :PENDAHULUAN
Dalam bab ini merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisikan
mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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BAB I :TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendukung tentang

pengertian komunikasi interpersonal, faktor yang mempengaruhi

pe ikasi interpersonal,
\?l\-“ ..@ mpengaruhi

organisasi,

BAB Il

BAB V :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Merupakan bab yang mengemukakan hasil dari penelitian yaitu
berupa identitas umum responden, analisis deskriptif variabel
komunikasi interpersonal, analisis deskriptif variabel komitmen
organisasi, analisis pengaruh komunikasi interpersonal dan

komitmen organisasi dan pembahasan hasil dari penelitian
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BAB VI :PENUTUP
Merupakan hasil akhir yang memuat tentang kesimpulan dari hasil

penelitian serta membahas dan memberikan masukan dan saran
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TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Komitmen Organisasi

sebuah orgz

penting ke

menunjukka

Menurut Luthans (2013: 62) komitmen organisasi didefinisikan sebagai
keinginan yang kuat untuk tetapp sebagai anggota organisasi tertentu, keinginan
untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, dan keyakina tertentu, dan
penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan kata lain, merupakan sikap yang

merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana
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anggota organisasi mengekspresikan perhatianya terhadap organisasi dan
keberhasilannya serta kemajuan yang berkelanjutan.

Komitmen John R. Schermerhorn (2012: 23) komitmen organisasi sebagai
kesetiaan seseorang terhadap-organisasi, seseorang yang..memiliki komitmen
organisasi yang tinggi akan mengikatkan secara kuat dengan organisasi dan bangga
ketika memutuskan untuk menjadi anggota. Menurut Robbins dan Judge (2012: 23)
komitmen organisasi adalah sejauh mana seseorang karyawan mengikat dirinya ke
organisasi tertentu dan tujuan organisasi, serta berharap untuk mempertahankan
keanggotan dalam organisasi tersebut.

Sedangkan Meyer dan Allen (2013: 54) komitmen organisasi adalah
keinginan karyawan untuk selalu tetap menjadi anggota organisasi. Dan menurut
Mowday (2014: 12) mengatakan bahwa komitmen organisasi diartikan sebagai
keinginan yang kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu, keinginan
untuk berusaha keras sesual kepentingan organisasi, kepercayaan dan penerimaan
terhadap nilai dan tujuan organisasi. Dengan kata lain komitmen merupakan
refleksi loyalitas karyawan pada organisasi dan merupakan proses dimana anggota
organisasi mengekspresikan- perhatiannyapada organisasi dan keberhasilannya
serta kemajuan yang berkelanjutan.

Komitmen organisasi pertama kali di definisikan oleh Becker (2014: 128)
sebagai kecendrungan seseorang untuk terikat dalam aktivitas organisasi secara
berkelanjutan yang berdasarkan pada penghargaan yang diberikan dan
dihubungkan dengan ketidak berkelanjutan individu dalam aktivitas organisasi. Hal

ini juga dijelaskan oleh Robbins (2016: 12) dimana komitmen organisasi adalah
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sebagai keadaan dimana seseorang karyawan memihak pada satu organisasi dan
tujuan-tujuannya serta berniat untuk memelihara keanggotaannya dalam organisasi.

Mathis dan Jackson (2014: 34) juga menjelaskan bahwa komitmen
organisasi merupakan tingkat kepercayaan danjpenerimaan pekerja terhadap tujuan
organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada dalam organisasi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa komitmen: | organisasi merupakan wujud dari tingkat
penerimaan  seseorang  terhadap tujuan organisasi sehingga menimbulkan
keterikatan secara psikologi antara karyawan dengan organisasinya. Rasa
keterikatan yang dimiliki tersebut akan membuat karyawan merasa memiliki
tanggung jawab dan keinginan untuk ikut memelihara dalam organisasi tersebut
dalam jangka waktu yang lama.

Komitmen organisasi adalah perasaan keterkaitan atau keterikatan
psikologis dan fisik karyawan, terhadap organisasi tempat ia bekerja atau organisasi
dimana ia menjadi anggotanya. Keterikatan psikologis artinya karyawan merasa
senang dan bangga bekerja untuk menjadi anggota organisasi. Keterkaitan atau
keterikatan tersebut mempunyai tiga bentuk untuk mematuhi norma, nilai-nilai dan
peraturan organisasi, mengidentifikasikan. dirinya dengan organisasi dan
internalisasi norma-norma, nilai-nilai dan peraturan organisasi (Wirawan, 2013:
713).

Wibowo (2016) mengatakan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi
apakah pekerja tetap tinggal sebagai anggota organisasi atau meninggalkan
organisasi dalam mencari pekerjaan baru. Menurut Mathis (2013) komitmen

organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak
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organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaan dalam organisasi tersebut.

Menurut Sopiah (2013) komitmen kerja sebagai istilah yang dapat

iliki loyalitas
tersebut dapat

gerahkan segala

merupakan sikap penting yang mempengaruhi kinerja. Komitmen mendefinisikan
sebagai bentuk loyalitas dan keterlibatan yang tinggi pada organisasi. Karyawan
dengan derajat komitmen organisasi yang tinggi akan melibatkan dirinya pada
organisasi dan bekerja atas nama organisasi dan bekerja atas nama organisasi. Hal

ini sejalan dengan Allen dan Meyer (2013: 90) bahwa komitmen seseorang terhadap
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organisasinya akan meningkatkan performa kinerjanya sehingga secara signifikan
akan terkait dengan keberhasilan kinerja terhadap target yang ditentukan.

Kahn (Smither, 2013: 12) juga mengatakan bahwa seseorang cenderung
menjadi terikat dengan kegiatan.organisasi jikaia menerima.tugas sebagai sesuatu
yang membuatnya menjadi berharga, tidak merasa takut akan adanya konsekuensi
negative ternadap karir, jabatan.atau citra dirinya dan adanya objek yang menjadi
sumber keterikatan dalam suatu kegiatan organisasi baik secara fisik maupun
emosional.

Tett dan Meyer (2013: 57) jika komitmen organisasi pada karyawan tinggi,
karyawan akan cenderung untuk bertahan lebih lama dalam pekerjaan mereka dan
cenderung bersedia meluangkan lebih banyak waktu dan tenaga untuk pekerjaannya
jika dibandingkan dengan karyawan dengan tingkat komitmen organisasi yang
lebih rendah. Selain itu komitmen juga memiliki, manfaat lainnya. Karyawan yang
memiliki komitmen tinggi cenderung memiliki catatan kehadiran yang lebih baik
dan masa kerja yang lebih lama dari karyawan yang kurang memiliki komitmen.

Berdasarkan™ penjelasan ditas dapat disimpulkan bahwa komitmen
organisasi sangatlah penting, dengan adanyakemitmen dalam organisasi maka para
karyawan benar-benar ingin tinggal pada organisasi dalam waktu yang cukup lama.
Karyawan juga mempunyai kemungkinan yang jauh lebih besar untuk
menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dalam organisasi, karyawan juga
memiliki keinginan yang lebih kuat untuk tetap bekerja pada organisasinya dan
dapat terus memberikan sumbangan bagi pencapaian tujuan. Komitmen yang tinggi

juga akan membuat karyawan ikut serta melibatkan diri pada pekerjaan mereka,
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karena pekerjaan tersebut adalah mekanisme kunci dan saluran individu untuk

memberikan sumbangan bagi pencapaian tujuan organisasi.

2.1.3 Perilaku Komitmen Organisasi

professional dan kepentingan keluarga
5. Membuat keputusan yang tidak popular, mendukung keputusan yang
menguntungkan organisasi meskipun mereka tidak popular atau kontroversial
6. Mengorbankan kebaikan dari unit kerja sendiri didalam organisasi,

mengorbankan kepentingan jangka pendek untuk departemennya sendiri
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untuk kebaikan jangka panjang organisasi, meminta orang lain melakukan
pengorbanan untuk memenuhi kebutuhan organisasi yang lebih besar.

Sedangkan menurut Gibson (2019: 182) mengatakan bahwa komitmen

€mosi.
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tingkat keterlibatan kerja yang tinggi secara kuat melakukan identifikasi dan

peduli terhadap jenis pekerjaan yang dilakukannya.

. Loyalitas

Loyalitas berarti rencana karyawan untuk bertahan dengan perusahaan
saat ini selama lebih dari dua tahun dan bersedia melindungi dan

menyelamatkan muka untuk karyawan yang lain. Loyalitas merupakan salah
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satu dimensi utama yang merupakan konsep kepercayaan seseorang. Loyalitas
ini mungkin dipengaruhi beberapa faktor seperti tunjangan, gaji atau upah,
lingkungan kerja dan kepuasan kerja

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi.Kemitmen Organisasional

Melihat perkembangan perusahaan dan strategi-strategi pada tingkat
korporat, persoalan komitmen yang bagaimana yang dibutuhkan oleh perusahaan,
untuk memilih apakah Toyalitas atau komitmen yang didahulukan, yang penting
adalah bagaimana membangun loyalitas berdasarkan komitmen. Faktor komitmen
dalam organisasi menjadi satu hal yang dipandang penting karena karyawan yang
memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi_akan memiiki sikap yang
profesional dan‘menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah disepakati dalam sebuah
organisasi. Komitmen yang kuat terhadap organisasi dalam wujud misi, visi dan
tujuan perusahaan dapat diciptakan dengan bantuan memberikan penjelasan segala
sesuatu yang telah ditargetkan oleh organisasi yang meliputi produk, hubungan
nasabah dengan perusahaan dan pendidikan bagi karyawan.

Melihat beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasi dapat disimpulkan..beberapa hal yang mempengaruhi
komitmen organisasi yaitu nilai-nilai yang tercermin dalam budaya organisasi yang
merupakan landasan utama dalam membangun komitmen karyawan dimana
perusahaan memiliki asumsi bahwa karyawan merupakan aset utama untuk
mengembangkan perusahaan

Menurut Alwi (2014: 82) komitmen adalah suatu bentuk loyalitas yang

lebih konkrit yang dapat dilihat dari sejauh mana karyawan mencurahkan perhatian,
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gagasan dan tanggung jawabnya dalam upaya perusahaan mencapai tujuan. Tinggi
rendahnya komitmen organisasi menurut Dessler (2014: 77) dipengaruhi oleh

beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut :

rasa senasib

ontribusi pada

e. Nilai sebagai dasar perekrutan ; aspek ini penting untuk mengetahui kualitas dan
nilai-nilai personal karena dapat menjadi petunjuk kesesuaian antara nilai-nilai
personal dengan nilai-nilai organisasi.

Robbins (2012: 28) mengemukakan ciri-ciri individu dengan komitmen
organisasi yang tinggi dengan ditunjukkan tingginya tingkat loyalitas dan dedikasi

karyawan terhadap organisasinya. Karyawan akan melakukan segala cara agar
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organisasi mampu mencapai kesuksesan. Komitmen seseorang dikatakan tinggi
atau rendah juga dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu :

a. Faktor personal, pada kategori ini hal-hal yang berkaitan dengan kondisi

g £

tinggi da

b. Karakter h tinggi tingkat

komitme rendah tingkat

Anaane

antara kelompok kerja akan menimbulkan komitmen yang tinggi pada karyawan.
Menurut Steers (dalam Dessler 2012: 72), komitmen organisasi dapat dilihat
dari 3 faktor, yaitu:
1. Kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai
organisasi,

2. Kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi,
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3. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan kenaggitaan organisasi

2.1.5 Aspek-aspek Komitmen Organisasi

Komitmen mengekspresikan baik dalam pikiran maupun tindakan dan

Lincoln dan Bashaw (2012: 90) mengatakan bahwa komitmen
organisasional memiliki tiga indicator yaitu kemauan karyawan, Kkesetiaan
karyawan, dan kebanggaan karyawan dalam organisasi. Dan menurut Steers ada
tiga aspek dalam menguraikan komitmen yaitu:

a. Adanya keyakinan kuat dan penerimaan terhadap tujuan serta nilai-nilai

organisasi
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b. Adanya keinginan untuk mengerahkan usaha bagi organisasi

c. Adanya keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di organisasi

tersebut.

Kuntjoro (20 njela bahw ganisasi terdapat dua

isasi dimana
asi karyawan

asa kebanggan

di organisasi

enerima hampir

Karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan memiliki idenitifikasi
terhadap organisasi, terlibat serius dalam pekerjaannya dan memiliki loyalitas serta
sikap positif. Disamping itu akan muncul tingkah laku yang berusaha ke tujuan
organisasi dan keinginan untuk menjadi anggota organisasi dalam waktu yang lama.

Sedangkan yang termasuk sebagai komponen kehendak untuk tingkah laku

adalah sebagai berikut:
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a. Kesediaan untuk menampilkan usaha. Hal ini diwujudkan melalui kesediaan

bekerja melebihi apa yang diharapkan agar organisasi dapat maju. Karyawan

dengan komitmen tinggi, ikut memperhatikan nasib organisasi.

Komitmen continuance adalah berkaitan dengan anggota organisasi bahwa
jika meninggalkan organisasi maka ia akan mengalami kerugian. Komitmen
kontinuan yang tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasinya
karena memiliki kebutuhan untuk menjadi anggota organisasi tersebut.
Komitmen kontinuan dapat berkembang karena adanya berbagai tingakan

atau kejadian yang dapat meningkatkan kerugian jika meninggalkan
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organisasi. Beberapa tindakan yang dapat meningkatkan kerugian jika

meninggalkan organisasi.

3) Komitmen Normatif

suatu kebersamaan (commones) dengan penerima. Jadi apabila kita mengadakan
komunikasi dengan pihak lain maka harus menentukan terlebih dahulu suatu
sasaran sebagai dasar untuk memperoleh pengertian yang sama.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016: 42) komunikasi adalah
pengiriman dan penerima pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga

pesan yang dimaksud dapat dipahami. Menurut Rakhmat komunikasi interpersonal
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sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan diantara dua orang atau lebih,
formal maupun informal. Komunikasi interpersonal dipahami sebgaai umpan balik
yang saling berkaitan satu sama lain dengan tujuan untuk membantu seseorang
meningkatkan efektivitas pribadi_dan efektivitas antara pribadi. Komunikasi
interpersonal mengharuskan pelaku untuk bertatap muka antara dua orang atau
lebih dengan membawakan pesan verbal -maupun non verbal sehingga masing-
masing bisa memahami Satu sama lain dan berinteraksi secara efektif.

Menurut Rogers (2012: 62) mengatakan bahwa makin baik komunikasi
interpersonal maka makin terbuka seseorang untuk mengungkapkan dirinya dan
makin positif persepsinya terhadap orang lain melebihi persepsi dirinya.
Komunikasi interpersonal disebut juga dengan istilah komunikasi antar pribadi.
Komunikasi interpersonal merupakan pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan
diterima oleh orang lain atau sekelompok orangiydengan efek dan umpan balik
langsung. Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi
diantara seseorang dengan paling kurang seseorang lainnya atau biasanya diantara
dua orang yang langsung dapat diketahui feed-backnya dengan kata lain bahwa
komunikasi adalah membentuk hubungan dengan orang-orang lain.

Menurut Devito (2017: 122) Komunikasi interpersonal adalah komunikasi
yang terjadi antara dua orang yang telah memiliki hubungan dimana orang-orang
tersebut telah berhubungan dengan berbagai cara. Biasanya komunikasi
interpersonal itu dilakukan secara berhadap-hadapan atau bertatap muka langsung.

Bentuk bertatap muka langsung sering kita sebut perbincangan atau percakapan.
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Menurut Ivanevich (2008: 72) komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara
dua orang secara bertatap muka dan dalam kelompok.

Menurut Slocum (2015: 62) komunikasi interpersonal adalah pola arus
komunikasi, hubungan dan pemahaman yang.telah dikembangkan diantara orang-
orang, dan lebih berfokus pada kekhususan yang bersifat pribadi dari pesan yang
diterima sesuai dengan maksud-pengirim. Sedangkan menurut Robbins (2012: 231)
mengatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah bagaimana anggota kelompok
mengirim pesan antara dua orang atau antara satu lainnta, mereka pun pada
dasarnya berkomunikasi dengan Bahasa lisan, tertulis maupun bahasa non verbal.
Menurut Stephen dan Mary Coulter (2013: 162) komunikasi interpersonal adalah
komunikasi yang dilakukan seseorang kepada orang lain.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara
tatap muka, yang memungkinkan setiap orang tersebut menangkap reaksi orang lain
secara langsung batik secara verbal maupun non verbal. Komunikasi interpersonal
dianggap komunikasi yang paling efektif dalam mengubah sikap, perilaku dan
tindakan seseorang. Selain itu komunikasi interpersonal sangat potensial untuk
mempengaruhi atau membujuk orang lain karena kita dapat menggunakan kelima
alat indera yang kita miliki untuk mempertinggi daya bujuk pesan.

Komunikasi interpersonal sangat diperlukan didalam organisasi untuk
mengkoordinasi pelaksanaan tugas, mengarahkan Kkegiatan karyawan untuk
mencapai tujuan organisasi, sebagai proses pemecahan masalah organisasi, sebagai

informasi untuk membantu pimpinan dalam proses pengambilan keputusan.
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Dengan adanya komunikasi interpersonal yang dibangun dengan baik antara

pimpinan dan karyawan maka akan meningkatkan komitmen organisasi karyawan,

tetapi manajemen sumber daya manusia dalam suatu perusahaan kurang memahami

d. Berubah sikap dan tingkah laku
Hubungan interpersonal akan berbentuk dengan baik manakala akan ditandali
dengan adanya empati, sifat positif, saling keterbukaan dan sikap percaya.
Kegagalan komunikasi terjadi apabila isi pesan dipahami akan tetapi hubungan

diantara komunikan akan menjadi rusak.
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Ketika berkomunikasi dengan orang lain, tentu saja seseorang yang memiliki
beberapa macam harapan dan tujuan. Salah satu diantaranya adalah untuk

menyampaikan informasi kepada orang lain agar orang tersebut mengetahui

dapat digunakan ang e : U kesalahan kepada
orang lain.
Tujuan komunikasi interpers a U " irhanud 12) adalah sebagai

berikut:

2) agi e 1 interpersonal seseorang

3) Menumbuhkan simpati. Simpati merupakan sikap positif yang ditunjukkan
oleh seseorang dari dalam lubuk hatinya yang paling dalam, untuk ikut
merasakan penderitaan, musibah dan kesedihan yang dirasakan oleh orang
lain.

4) Melakukan kerjasama. Komunikasi interpersonal juga bertujuan untuk

melakukan kerjasama antara seseorang dengan orang lain, untuk mencapai
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tujuan tertentu atau melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kedua belah

pihak.

Menceritakan kekecewaan atau kekesalan. Komunikasi interpersonal dapat

suasana non formal. Dengan demikian apabila komunikasi itu berlangsung
antara para pejabat disebuah instansi maka para pelaku komunikasi itu tidak
secara kaku berpegang pada hierarki jabatan dan prosedur birokrasi namun
lebih memilih pendekatan secara individu yang bersifat pertemanan

Umpan balik segera, karena komunikasi interpersonal biasanya

mempertemukan para pelaku komunikasi secara bertatap muka. Maka
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seorang komunikator dapat segera memperoleh balikan atas pesan yang

disampaikan dari komunikan.

2.2.4 Indikator Komunikasi Interpersonal

anitis perlu

pati, sikap

mengacu pada

unikator harus

2. Empati

Perasaan empati akan membuat seseorang lebih mampu menyesuaikan
komunikasinya. Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mencapai rasa
empati. Pertama, menahan godaan untuk mengevaluasi, menilai, menafsirkan
dan mengkritik. Kedua, semakin seseorang mengenal lawan bicara maka

semakin mampu komunikator melihat dan merasakan apa yang dirasakannya.
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Ketiga, merasakan apa yang sedang dirasakan oleh orang lain melalui sudut
pandang orang lain. Kita dapat mengkomunikasi kan perasaan empati secara

verbal maupun nonverbal.

ikasi sebagai

tertentu akan

defensive.
c. Provisional
Provisional dimaksudkan sikap tetantif dan berpikiran terbuka serta bersedia
mendengar pandangan yang berbeda dan bersedia mengubah posisi jika

keadaan mengharuskan untuk berinteraksi.
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d. Sikap Positif

Ada dua cara untuk mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi

interpersonal antara lain menyatakan sikap positif dan secara positif

orang lain dan lingkungan, nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan
objek, tujuan serta keinginanya

Konsep diri merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan dalam
komunikasi interpersonal, konsep diri memainkan peran yang sangat besar
dalam menentukan keberhasilan hidup seseorang. Konsep diri dapat

mempengaruhi kemampuan berpikir seseorang. Seseorang yang memiliki
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konsep diri yang buruk akan mengakibatkan rasa tidak percaya diri, tidak berani

mencoba hal-hal baru, tidak berani mencoba hal-hal yang menantang, takut

gagal merasa dirinya tidak berharga.

terhadap asi yang se di inya s kan informas yang
relevan tentang peris X - - masa kini (Johnson

(2013).

3) Percaya Diri
Percaya diri adalah salah satu faktor yang mempengaruhi dalam komunikasi
interpersonal. Orang yang kurang percaya diri akan cenderung sedapat mungkin
untuk menghindari situasi komunikasi karena dirinya takut ornag lain mengejek

atau menyalahkannya apabila berbicara sehingga cenderung diam dalam
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berinteraksi. Hal ini akan menumbuhkan sikap merasa gagal dalam setiap
kegiatan yang dilakukannya.

Membangun kepercayaan diri dapat dilakukan dengan mengikuti berbgaai
kegiatan pelatinan yang berhubungan dengan banyak orang. Hal ini menurut
Johnson (2010) bertujuan untuk membantu seseorang agar dapat merumuskan
cara-cara membangun kepercayaan diri:dalam suatu hubungan interpersonal.

2.3 Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Komitmen Organisasi

Komunikasi merupakan suatu hal yang digunakan sehari-hari untuk bisa
berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi juga penting untuk digunakan dalam
dunia kerja agar pesan-pesan yang disampaikan antara karyawan satu dengan yang
lainnya diterima dengan baik.

Komunikasi membantu karyawan agar mampu mengerjakan tugas ataupun
pekerjaannya dapat dikerjakan dengan maksimal. Komunikasi-didalam dunia kerja
harus diperhatikan bukan hanya dalam konteks mengerjakan tugas atau pekerjaan
seorang karyawan. Namun komunikasi dapat menjadi suatu media atau alat
karyawan untuk membangun relasi dengan teman.atau rekan kerjanya disuatu
perusahaan. Seseorang berharap mampu untuk membangun komunikasi yang baik
berarti dalam menyampaikan informasi tersebut tidak mengalami halangan apapun
sehingga informasi yang diterima dengan baik pula dan tidak adanya miss
komunikasi. Selain itu komunikasi juga berharap ia mampu membangun rasa
percaya dan keterbukaan dengan orang lain yang ia ajak berkomunikasi.

Ketika rasa percaya dan keterbukaan sudah tercipta dalam komunikasi

interpersonal seseorang, maka yang selanjutnya adalah terciptanya keterikatan
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emosional. Keterikatan emosional tersebut akhirnya membawa seseorang karyawan

mampu akrab dengan karyawan lain ataupun dengan atasannya, ia juga mampu

menyampaikan perasaannya terhadap perusahaan, adanya rasa empati yang kuat

2.4 Peneli

sebuah orge

No

Jakarta

pengaruh  signifikan
komitmen
organisasi pada PT.
Almazs Putra Sukses
Mandiri  di  Jakarta.
Besarnya pengaruh
komunikasi ini ialah
sebesar 67% terhadap
komitmen organisasi
karyawan pada PT.
Almasz Putra Sukses
Mandiri Jakarta. Dan
dilihat dari nilai regresi
sederhana hal yang
mempengaruhi

komunikasi ini ialah
sebesar 5,635
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Nur Laela | Pengaruh Analisis Hasil  penelitian ini
Sayuti dan | Kepribadian dan | Regresi menunjukkan bahwa
Sirajuddin Komunikasi Linier komunikasi
Sammang Interpersonal Sederhana | interpersonal
(2018) terhadap berpengaruh signifikan
Kemitmen terhadap komitmen
Organisasional organisasi pada PT.
pada PT. Sandin Sandin Heavy
Heavy Equipment Equipment
Luna Rengaruh Analisis/s ( Hasil  ‘penelitian  ini
Manda, komunikasi Regresi menunjukkan bahwa
Dewi interpersonal Linier komunikasi
Adnyani dan | terhadap Sederhana | interpersonal
Ketut Netra | komitmen berpengaruh positif dan
(2017) organisasional signifikan terhadap
pada PT. Proton komitmen organisasi
Liftindo Perkasa pada PT. Proton Liftindo
Perkasa
Mastuti Pengaruh Analisis | Hasil penelitian
(2013) komunikasi Regresi menunjukkan bahwa
interpersonal Linier komunikasi
terhadap Sederhana | interpersonal
komitmen berpengaruh secara
organisasional signifikan terhadap
pada PT. Wringin komitmen
Anom Situbondo organisasional pada PT.
Wringin Anom
Situbondo
Luna Manda"| Pengaruh Analisis- | Hasil penelitian
Kasim dan | komunikasi Regresi menunjukkan bahwa
Salit Ketut | interpersonal Linier komunikasi
(2017) terhadap Sederhana | interpersonal
komitmen berpengaruh secara
organisasi signifikan terhadap
karyawan  pada komitmen
Single Fin Bar organisasional karyawan
And Restaurant di pada Single Fin Bar And
Kabupaten Restaurant di Kabupaten

Badung

Badung
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2.5 Kerangka Penelitian

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

O\
i
f.:s

S e\

A3 ) K

adap penelitian ini.
[itian ini semakin
yakin untu ti | oiesis pene ga komunikasi

interpersonal berpenga 6 Jnif dap ka en organisasi pada
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BAB 111

METODE PENELITIAN

berbentuk apa
saja yang te ’ etapka eli tu ‘_ | : dan dipelajari yang

asi tentang hal

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh
variabel lain. Dalam variabel ini yang menjadi variabel terikat adalah komitmen
karyawan (Y). Adapun Operasional variabel penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Komunikasi Keterbukaan e Komunikasi antar | Ordinal
interpersonal  adalah pribadi efektif
bagaimana  anggota i

kelompok  meng

orang at fa Sa
lainnta, ka |
das

pada
berkomuni
Bahasa lisa

Ordinal

=55
‘ﬂ

verbal (Robb

LS L bk

|
f Ordinal
|
5-
emberikan Ordinal
dorongan positif
e Bersikap  positif
kepada orang lain
Komitmen organisasi Afektif o  Memiliki Ordinal
adalah keinginan yang hubungan
kuat  untuk tetap emosional dengan
sebagai anggota perusahaan
organisasi tertentu, e Terlibat dalam
keinginan untuk organisasi
berusaha keras sesuai perusahaan
Kepentingan Continunitas | e« Merasa butuh |  Ordinal
organisasl, dengan perusahaan
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organisasi. (Mowday,

kepercayaan dan e Tidak ingin
penerimaan terhadap meninggalkan
nilai  dan  tujuan perusahaan

e Mengembangkan

2011) perusahaan

)
%

wa et

21508

1. Populas

Populas
mempunyai
dipelajari d

adalah keselu

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan wilayaha generalisasi penelitian, sampel merupakan bagian
terkecil yang akan di gunakan dalam penelitian ini untuk disebarkan kepada seluruh
responden yang dijadikan sampel (Sugiyono, 2013). Adapun teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Jenuh Sampling yaitu berdasarkan

pengambilan sampel diambil sesuai dengan jumlah populasi dalam peneltiian yaitu
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berjumlah 34 orang sebagai jumlah keseluruhan karyawan yang ada di PT. United

Equipment Indoesia Cabang Pekanbaru tersebut.

3.4 Jenis dan Sumber Data

keterangan maupun literatur yang ada hubungannya dengan penelitian yang
sifatnya melengkapi atau mendukung data primer (Hadi, 2010). Data yang
penulis peroleh dalam bentuk yang sudah jadi dari perusahaan yang
bersangkutan atau data yang telah tersusun dalam bentuk dokumen maupun
angka-angka tabel dan laporan-laporan lainnya yang penulis penulis perlukan di

dalam penulisan ini.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner/ Angket

Adapun teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

mberikan daftar
pernyataan data mengenai
tanggapan r 5). Nilai untuk

skala terseb

2. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk memperoleh informasi atau
data. Wawancara digunakan dalam penelitian lapangan karena mempunyai
sejumlah kelebihan, antara lain: dapat digunakan oleh peneliti untuk lebih cepat
memperoleh informasi yang dibutuhkan, lebih meyakinkan peneliti bahwa

responden menafsirkan pertanyaan dengan benar, memberikan kemungkinan besar
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atas keluwesan dalam proses pengajuan pertanyaan, banyak pengendalian yang
dapat dilatih dalam konteks pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang diberikan,

informasi dapat lebih siap diperiksa kesahihannya atas dasar isyarat nonverbal

®

8 F

dilakukan
masalah p
penelitian,
hasil karya

data pokok

St ALRATN

masalah pen

3.6 Teknik
1.
a.
nik, atau proses yang
digunakan untuk sebuah ko ur konsep yang dimaksudkan.

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu instrumen
pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut
tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur.

Uji validitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar cocok atau
sesuai sebagi alatukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan untuk

menguji apakahjawaban dari kuesioner dari responden benar-benar cocok utuk
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digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Tujuan dari validitas adalah untuk
melihat seberapa jauh butir-batir(variabel) yang diukur menyatu sama lainnya.

Suatu instrument dikatakan validapabila nilai r hasil (correlated/total indikator) >r

hasil jawaban dari kuisioner oleh _- -_ ' b enar stabil dalam mengukur
suatu gejal U kejadian. Sem y S SUE at-pengukur semakin
stabil pula alat peng ars ak stabil dalam
mengukur sué
beberapa kali je lenghasilkan data yang

Sama.

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60. Uji
reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan reliable
atau tetap konsisten jika dilakukan berkali-kali pada waktu yang beda. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknil cronbach’s alpha. Uji
reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur kuesioner yang merupakan bagian

indikator dari variabel-variabel yang diukur dengan uji statistic cronbach’s alpha.
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Uji reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas suatu skor dari suatu
instumen pengukur. Pengujian realibilitas kuesioner dalam penelitian ini

menggunakan one shot. Pengujian realibilitasnya digunakan uji statistic cronbacch

‘ )12). Data yang
[ jﬁ rnal. Normalitas
data dapat diliha , arar | SO 5

o

an melihat kurva

a (titik) pada sumbu
diagonal grafik. Jika data ( tar garis diagonal dan mengikuti
pola distribusi normal yang
mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data
(titik) menyebar menjauh dari garis diagonal, maka tidak menunjukkan pola
distribusi normal yang mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi variabel

atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara yang mudah untuk melihat
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normalitas data adalah melihat histogram dan melihat normal probability plots.
Asumsi dari histrogram tersebut adalah:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

persentase abel inde erhada iabel depe 3makin besar nilai

koefisien de an < Va j alam menjelaskan

mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu tekanan ketaatan, kompleksitas
tugas, efikasi diri, tekanan anggaran waktu terhadap audit judgment. Nilai (Adjusted
R2) mempunyai interval antara 0 dan 1. Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai kecil
berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat
terbatas secara umum koefesien determinasi untuk data silang (crossesciont)

relative rendah karna adanya variasi yang besar antara masing— masing
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pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai

nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011).

Jika nilai Adjusted R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebaas

variasi yan

waktu (time se

Peneliti menggunakan alat bantu dengan menggunakan aplikasi Statistical

Product And Service Solution (SPSS) versi 26 yang diformulasikan dalam bentuk
persamaan sebagai berikut :

Y=a+bX+e

Keterangan :

Y = Komitmen Organisasi
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X = Komunikasi Interpersonal
b = Koefesien Regresi
a = Konstanta

independen
secara ind : g ia 3 ependen. Jika
nilai proba l; esar da garuh dari variabel
sedangkan jika

nilai probat ih ke ri 0,05 ma apat aruh dari variabel

nilai statistik t hasi ’@ )i dibandingkan nilai t tabel, kita
menerima hipotesis alterna ‘ dahwa suatu variabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2012).

Menurut Ghozali (2012:98), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Salah satu cara melakukan uji t
adalah dengan membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel.

Hipotesis nol (Ho) artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan
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penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternative (Ha)

parameter suatu variabel tidak sama dengan nol.

Ho - apabila signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh parsial dari variabel
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat P nited Equipment Indonesia. Cabang Pekanbaru

jaminan b - @an proy: peralatan akan

diservis dan

Pengerjaan proyek kontrakt al dengan kontrak untuk menentukan
jangka waktu pada suatu proyek yang disepakati. Berbagai macam proyek yang
sudah dilakukan di perusahaan ini, diantaranya membangun jalan, bangunan hingga
pelabuhan. Dan pengerjaan proyeknya diberbagai kota di daerah Provinsi Riau.
Seiring dengan berjalannya waktu dan semakin meningkatknya kemajuan teknologi
yang masuk ke Indonesia. PT. United Equipment semakin berkembang dalam

pelayanannya dengan pengalaman kerja dan kesatuan tim sumber daya manusia
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yang cukup handal, kami mampu menyelesaikan proyek dengan memberikan
kepuasan kepada pelanggan melalui ketepatan dalam segi kualitas, waktu

penyelesaian pekerjaan maupun biaya.

4.2 Visi dan Misi 1g Pekanbaru

Nl \\\\\“ .00

%

didukung oleh sumber daya manusia yang handal dan teknologi yang maju.
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4.3 Struktur Organisasi

Gambar 4.1
Stuktur Organisasi PT. United Equipment Indonesia Cabang Pekanbaru

PRESIDEN DIRECTOR

~— N,
Y

Leng

L

N ‘g
s
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i |
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ACCOUNTING
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4.4 Tugas dan Wewenang Bidang Jabatan Pada PT. United Equipment

Indonesia Cabang Pekanbaru

1. President Director

b)

9)

h) Mengangkat dan

Uraian dan tugasnya adalah sebagai berikut ;

a) Memberikan nasehat dan saran dalam perencanaan pengembangan
perusahaan

b) Mengadakan evaluasi bagian Head Office dan ekonomi perusahaan

c) Memberikan saran dalam bidang hukum
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3. Finance

Uraian dan tugasnya adalah sebagai berikut :

a) Melakukan penyusunan keu angan perusahan

€)

Hes & MR

Uraian dan tugasnya berikut ini :

a) Memastikan program K3L2 diterapkan

b) Mangadakan peninjauan K3L2 ( Audit) di lapangan
c) Berpatisipasi pada investigasi serius kecelakaan

d) Memastikan rekomendasi perbaikan-perbaikan dilaksanakan
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e) Menyetujui rekomendasi program pelatihan yang diberikan

f) Memberikan pengarahan untuk menuju perbaikan

. Superintedent

Uraian dan

1sident  dan

b) “rintede anc : ika ‘sell uh bangunan

d) astika 8 asuk ketentuan-

di tempat kerja sesuai dengan orang yang komopeten dan temuan-temuan
pada inpeksi tersebut didokumentasikan dan di tinjau ulang dengan tepat.
f) Manager lapangan akan menghadiri ( Tail Gate Metting ) safety metting

dan memperhatikan keselamatan di tempat kontruksi di sampaikan.

. General Manager

Uraian dan tugasnya berikut ini :
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a) Memastikan program K3L2 diterapkan
b) Mengadakan peninjauan K3L2 ( Audit ) ke lapangan.

c) Berpatisipasi pada investigasi serius kecelakaan.

'y
o
| &
»
A
i

=

absensi karyawan, perhitungan gaji, tunjangan dan bonus.

d) Menyusun prosedur seleksi recruitment karyawan baru

e) Merekomendasikan kandidat berdasarkan hasil tes psikologi dan interview
awal serta mengatur jadwal interview lanjutan ( user, hrd, presdir ), agar
proses rekrutment dapat berjalan baik sesuai rencana

f) Menginput data karyawan ke sistem agar terdata dengan baik.



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

57

g) Membuat laporan rekapitulasi mutasi, promosi, dan status karyawan
(tambahan anak, menikah, berhenti).

10. GA ( General Affair ) uraian tugasnya berikut ini :

b)

enaganan  nota
terkait.

d) » : : s . em kerja/prosedur

peningkatan Kkulitas/mutu, Ketepatan dan kecepatan pelayanan yang
diberikan.
f) Menyiapkan laporan keuangan untuk keperluan rapat anggaran, laporan

keuangan atas aset dan beban biaya kantor.
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Project control uraian tugasnya berikut ini:

a) Membuat rencana penyewaan alat berat, menyusun dan menetapkan

ururan alat berat, input material alat dan mesin, serta pekerja.

a) Be jawe HES Manags 3 yrogram determinasi
keperluan dan

b) Ber an sistem safety

c) Bertang

d) Bertangung kerusakan utama pada

e) Memeriksa seluruh area kerja paling kurang sekali dalam seminggu untuk
memastikan semua area operasi di laksanakan dengan cara yang aman.

f) Memverifikasi langsung koordinator safety, superintendent, dan
supervisor untuk mengadakan metting lima menit sebelum mulai bekerja
guna memastikan kondisi kerja yang baik.

g) Menyediakan dan merencanakan tempat kerja yang aman untuk karyawan.
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h) Menyediakan sumber penghasilan (uang, bahan, peralatan, karyawan)
memerlukan perawatan untuk keselamatan dan rencana kerja.

i) Menerapkan, mengarahkan dan mengendalikan semua kegiatan yang

\‘5‘ >
&
3
=

manfaat ek
harus bena

keuntungan

AN

dinyatakan

perusahaan adala

3) Berdagang pada umumnya baik atas tanggungan sendiri, maupun atas

tanggungan pihak lain termasuk perdagangan ekspor dan impor.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

akan dijad

penelitian
Untuk meli
berikut:

5.1.1 Jenis

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Responden
1 Laki-laki 22 64,7
2 Perempuan 12 35,2
Jumlah 34 100

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa identitas responden berdasarkan

jenis kelamin yang berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang laki- laki
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berjumlah 22 orang atau 64,7%. Dan karyawan yang perempuan berjumlah 12
orang atau 35,2%. Jadi dapt dilihat bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
ialah laki-laki. Hal ini dikarenakann bahwa perusahaan bidang kontraktor dan alat
berat ini lebih mengutamakan karyawan laki-laki dibandingkan perempuan karena
lebih membutuhkan fisik yang kuat dalam bekerja. Namun karyawan perempuan
lebih di perlukan hanya untuk. bagiankantor, pada. perusahaan ini.
5.1.2 Usia Responden

Usia merupakan sebuah penilaian responden yang menunjukkan sejauh
mana karyawan yang bekerja pada perusahaan ini dengan standar dari umur yang
bekerja, umur akan mempengaruhi produktivitas karyawan dalam menyelesaikan
tugas dan pekerjaannya dalam sebuah perusahaan. Untuk.-melihat identitas

responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.2
Identitas Responden Berdasarkan Usia
No Usia Responden Frekuensi Persentase
1 20 — 25 tahun 7 20,5
2 26- 30 tahun 15 44
3 31- 40 tahun 9 26,4
4 41- 50 tahun 3 8,8
5 Diatas 50 tahun 0 0
Jumlah 34 100

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan usia
yang berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang berusia 20- 25 tahun
berjumlah 7 orang atau 20,5%. Karyawan yang berusia 26- 30 tahun berjumlah 15
orang atau 44%. Karyawan yang berusia 31- 40 tahun berjumlah 9 orang atau
26,4%. Dan karyawan yang berusia 41- 50 tahun berjumlah 3 orang atau 8,8%. Jadi

mayoritas responden dalam penelitian ini ialah karyawan yang berusia 26- 30 tahun.
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Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan dituntut untuk memiliki karyawan yang
rentang usianya maksimal 30 tahun yang lebih dominan apabila karyawan tersebut

bekerja pada bagian tertentu misalnya pada mekanik alat berat dan yang lainnya.

5.1.3 Pendidika e
a i nunjukkan
sejauh i ng dimiliki alam bekerja dan
i 2
pendidika apa a« mahami dan
mengatasi r itas responden
berdasarka n ti
 Tabel53
en Be rkan ggi
No didikan Terting - EL ersentase
0
1 D | 0
2 SMP 0
3 8 52,9
4 0
5 44
6 2,9
100
Sumber: Data Pri
Berdasarkan ta iatas i as responden berdasarkan
pendidikan tertinggi yang berjum g. Dijelaskan bahwa karyawan yang

berpendidikan SMA/SMK berjumlah 18 orang atau 52,9%. Karyawan yang
berpendidikan S1 berjumlah 15 orang atau 44%. Dan karyawan yang berpendidikan
Pascasarjana berjumlah 1 orang atau 2,9%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
mayoritas yang bekerja pada perusahaan ini ialah berpendidikan SMA/SMK. Hal

ini dikarenakan bahwa perusahaan ini tidak memerlukan dan membutuhkan
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pendidikan yang tinggi dalam bekerja seperti karyawan bagian mekanik dan alat
berat dan karyawan bagian sales atau marketing.

5.1.4 Masa Kerja Responden

Masa kerj ilai iti_ yang menunjukkan
secara ang cukup
atau seb gﬁﬂeﬁnim lama maka

NN 2
karyawan n kh} elfé. ihat identitas
responden erj i
i
t NC 3 Asa
No onde »F i ersentase
1 - T= 14,7
2 -5tahun St 55,8
3 tah 17,6
4 tah 11,7
5 as 10 0
lah L 4 100
Sumber: Data

Berdasa berdasarkan masa
kerja yang berjum skan yang bermasa kerja 1
tahun berjumlah 5 oran g bermasa kerja 2-5 tahun
berjumlah 19 orang atau 55,8%. ang bermasa kerja 8 tahun berjumlah

6 orang atau 17,6%. Dan karyawan yang bermasa kerja 10 tahun berjumlah 4 orang
atau 11,7%. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
perusahaan ini ialah bermasa kerja 2-5 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa banyak
dari setiap karyawan yang masih lama masa kerjanya pada perusahaan ini dan

mampu memahami perusahaan dengan sebaik mungkin.
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5.2 Uji Kualitas Data
5.2.1 Uji Validitas Data

Menurut Sugiyono (2011) Uji Validitas adalah ketepatan antara data yang

ini:

Item Pertanyaan Keterangan
Komunikasi 0, 747 0,333 Valid
Interpersonal (X) 0,920 0,333 Valid
0,888 0,333 Valid
0,909 0,333 Valid
0,775 0,333 Valid
0,834 0,333 Valid
0,720 0,333 Valid
0,865 0,333 Valid
0,798 0,333 Valid
0,790 0,333 Valid
0,786 0,333 Valid
0,864 0,333 Valid
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0,892 0,333 Valid

0,751 0,333 Valid

Komitmen 0,769 0,333 Valid
Organisasi (Y) 0,789 0,333 Valid
0,468 0,333 Valid

oleh penelitian

pengukuran tersebut diulang. Menuru ozali, (2012: 90) “Instrumen dikatakan
reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.

Uji reliabilitas ialah suatu pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk
memastikan apakah kuesioner penelitian yang telah dikumpulkan sudah reliable

atau tidak. Dikatakan reliable jika kuesioner dilakukan pengukuran ulang, maka

akan mendapatkan hasil yang saman, artinya reliable merupakan sebuah konsistensi
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dari hasil tes uji. Untuk melihat hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.6
Uji Rellabllltas Dats

nilai uji re
dengan batz
reliabilitas variab i men o asi (Y nilainya lebih besar
dibandingk
keseluruhan i et-komi 2rper itmen organisasi
L
<
¢ %)
G. <
T

Komunikasi inte yang terjadi antara dua orang

h & ““ﬂm
yang telah memiliki hubungan d ang-orang tersebut telah berhubungan
dengan berbagai cara. Biasanya komunikasi interpersonal itu dilakukan secara
berhadap-hadapan atau bertatap muka langsung. Bentuk bertatap muka langsung
sering kita sebut perbincangan atau percakapan. Komunikasi interpersonal adalah

komunikasi antara dua orang secara bertatap muka dan dalam kelompok. Karena

dalam mengkomunikasikan setiap anggota organisasi ini maka akan menjadikan hal
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yang paling penting dalam sebuah perusahaan. Untuk menjelaskan komunikasi
interpersonal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.3.1 Keterbukaan

Keterbu Ti jadikan setiap orang
untuk I i a ya dalam
menyele q@rﬁ' , @Bgmm i iap anggota
karyawan r?i}i ngs ecara terbuka
dalam pek I i ihat pada tabel
berikut ini: '

 Tabel57
Tanggap ngena yawa nikasi Antar
ibadi Secara Efektif Terk
No rnatif Ja i rsentase (%)
de ‘
1 at Bali 32,3
2 ik 20,5
3 i 47
4 0
5 0
100%
Sumber: Data Pri

Berdasarkan tab gapan responden mengenai

karyawan memiliki komunikasi a secara efektif terkait pekerjaan yang

berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik
berjumlah 11 orang atau 32,3%. Karyawan yang menjawab baik berjumlah 7 orang
atau 20,5%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 16 orang atau
47%.

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah cukup baik, hal

ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini dalam hal pribadi masih
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sering tidak memperdulikan komunikasi yang jelas dan mampu memberikan
penjelasan yang baik dan setiap anggota karyawan yang memberikan keinginannya

dalam bekerja, kayawan pada perusahaan ini selalu menjalankan dan

berkomunikasi ya

dengan ko ant )al ¢ engan baik mereka
tidak memperd 7 _'1;'_' : embuat hubungan

kerjanya re

Tanggapan Resp Se Jujur Antar Anggota

No bar 0 Dersentase (%)

[S2RESNESONN \RY

Jumlah
Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan selalu jujur antar anggota dalam menyelesaikan pekerjaannya yang
berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik
berjumlah 19 orang atau 55,8%. Dan karyawan yang menjawab baik berjumlah 15

orang atau 44%.
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Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah sangat baik, hal
ini dikarenakan bahwa karyawan diharuskan untuk selalu jujur dalam bekerja dan

mampu bersikap jujur dalam menyelesaikan pekerjaan, karena jika karyawan ini

tidak bersikap juj k i ryawan tersebut dan
akan m S awan yang
memilik &dsm g baik dan
WS MRy
. : (7
memaksi a n

T erima dan
unikasi

No i an S i sentase (%0)

at Baik a Tt 47
ik 41
Bai | 11,7

k Bali 0 0
0

100%

[SaRES NSO R NCR]

Sumber: Data

Berdasarkan  t ike an responden mengenai
karyawan selalu men d tnya untuk memperbaiki
komunikasi perusahaan yang ang. Dijelaskan bahwa karyawan
yang menjawab sangat baik berjumlah 16 orang atau 47%. Karyawan yang
menjawab baik berjumlah 14 orang atau 41%. Dan karyawan yang menjawab cukup
baik berjumlah 4 orang atau 11,7%.

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah sangat baik, hal

ini dikarenakan bahwa karyawan masih mampu memberikan pendapatnya dan

idenya dalam bekerja baik dalam hal internal maupun eksternal, karyawan pada
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perusahaan ini selalu menerima pendapat dari anggota yang lain yang membuat
dirinya akan memperbaiki keadaan yang lebih baik lagi.

Realitas yang terjadi pada perusahaan ini karyawan selalu memberikan
pendapat nya dan-mempermudah.dirinya dalam menyelesaikan tugas dan mampu
menerima setiap pendapat yang telah dikemukakan oleh anggota yang lain untuk
membangun dan memberikan.pandangan yang menurut karyawan tersebut benar.

Tabel 5.10

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Menerima Pengakuan
Yang Baik Dan Tidak Baik Untuk Dirinya Sendiri

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Baik 6 17,6
2 Baik 10 29,4
3 Cukup Baik 13 38,2
4 Tidak Baik 5 14,7
5 Sangat Tidak Baik 0 0

Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan menerima pengakuan yang baik dan tidak baik untuk dirinya sendiri yang
berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik
berjumlah 6 orang atau 17,6%. Karyawan.yang menjawab baik berjumlah 10 orang
atau 29,4%. Karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 13 oang atau 38,2%.
Dan karyawan yang menjawab tidak baik berjumlah 5 orang atau 14,7%.

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah cukup baik, hal
ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini masih belum mampu untuk

mengakui jika dirinya memiliki kesalahan dalam bekerja dan mereka masih sering
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menginginkan pengakuan yang menurutnya benar dan tidak merugikan dirinya
dihadapan perusahaan.

Pada halnya pengakuan baik maupun yang tidak baik adalah hal yang sama

dalam mem

dalam hal

SuAERaANeEY

S

S =
3 2

o
S 9
b} =
S 4
e 2
s 5
- jab)
~ =

dengan hal
menyelesaika

penelitian ini

an Tidak Ingin

ang Lainnya

No Persentase (%)
1 Sangat Baik 73,5
2 Baik 9 26,4
3 Cukup Baik 0 0
4 Tidak Baik 0 0
5 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan tidak ingin mengevaluasi dan menilai anggota yang lainnya yang
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berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik

berjumlah 25 orang atau 73,5%. Dan karyawan yang menjawab baik berjumlah 9

orang atau 26,4%.

Dari jaw. b ialah sangat baik, hal
ini dik lua engkritik
karyawa UPAGMSHQ" engan baik

W YRy
sehingga i )gn ena semakin
banyaknya i akan semakin
banyak krit il

Pad _angg peru§ I urang mampu
menyeimba anta l_(alil:‘d n @Iq%sia yang bekerja
sehingga ka ih s I adahal belum tentu
pekerjaan yangdi n I

KANBA
abel 5
Tang ited Equipment
es ok Kerja
No Alte - i Persentase (%)
R
1 Sang 35,2
2 Baik 9 55,8
3 Cukup Baik 3 8,8
4 Tidak Baik 0 0
5 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel

diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan PT. United Equipment saling mengenal sesama anggota kelompok kerja

yang berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik
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berjumlah 12 orang atau 35,2%. Karyawan yang menjawab baik berjumlah 19
orang atau 55,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 3 orang

atau 8,8%.

No

[GaRE SISO RENORY

Jumla
Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan selalu dapat memahami perasaan anggota yang lainnya terkait pekerjaan
yang berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat

setuju berjumlah 11 orang atau 32,3%. Karyawan yang menjawab baik berjumlah
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9 orang atau 26,4%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 14 orang

atau 41%.

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah cukup setuju, hal

awan Selalu Mengkritik
am Pekerjaan

No Alternatif Jawaba Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Baik 12 35,2
2 Baik 10 29,4
3 Cukup Baik 8 23,5
4 Tidak Baik 4 11,7
5 Sangat Tidak Baik 0 0

Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan selalu mengkritik anggota yang lain dalam pekerjaan yang berjumlah 34
orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik berjumlah 12 orang
atau 35,2%. Karyawan yang menjawab baik-berjumlah 10 orang atau 29,4%.
Karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 8 orang atau 23,5%. Dan
karyawan yang menjawab tidak;baik berjumlah 4.orang atau 11,7%.

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi 1alah sangat baik, hal
ini dikarenakan bahwa karyawan selalu mengkritik dan memberikan saran kepada
anggota yang lain apabila ada kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan, karyawan
selalu memberikan ide apabila ada hal yang kurang memuaskan perusahaan ini.
Karyawan tidak ingin memberikan arahan yang kurang jelas mengenai tugas dan
pekerjaannya dalam hal yang kurang efektif menurut anggota karyawan tersebut.

Tabel 5.14

Tanggapan Responden Mengenai-Komunikasi Antar Sesama
Karyawan Tentang Pekerjaan Dengan Terus Terang dan Terbuka

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Baik 15 44
2 Baik 14 41
3 Cukup Baik 3 14,7
4 Tidak Baik 0 0
5 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
komunikasi antar sesama karyawan tentang pekerjaan dengan terus terang dan
terbuka yang berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab

sangat baik berjumlah 15 orang atau 44%. Karyawan yang menjawab baik
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berjumlah 14 orang atau 41%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah
5 orang atau 14,7%.

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah sangat baik, hal

ini dikarenakan u i dengan terbuka dan
selalu g k ada yang
ditutup-tutupi gbﬂﬂﬁ(is@w informative
dalam m \B l% rbuka dalam
menyelesa n elalu muncur
dalam men u
U Tapelsis
Tanggap ngena yawsa ar Pendapat
ta Dalam | elesaik
No if Jawabe i rsentase (%)
de ‘
1 at Bali 67,6
2 ik 26,4
3 i 58
4 . 0
5 0
100%

Sumber: Data Pri

Berdasarkan tabel i nggapan responden mengenai
karyawan selalu mendengar pendapat anggota dalam menyelesaikan pekerjaan
yang berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik
berjumlah 23 orang atau 67,6%. Karyawan yang menjawab baik berjumlah 9 orang
atau 26,4%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 2 orang atau

5,8%.
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Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah sangat baik, hal
ini dikarenakan bahwa anggota karyawan ini mampu menerima dan memberikan
saran yang baik kepada karyawan yang lain agar terlaksanakan pekerjaannya,
karyawan pada_.perusahaan “ini._diharuskan-untuk saling. berkoordinasi dan
memberikan arahan dari sesama yang mengetahui yang membuat karyawan saling
berkerjasama. Karyawan yang, tidak -ingin memberikan kritik yang jelas dan
pendapat yang kurang mumpuni maka akan menjadikan setiap anggota itu tidak
berjalan dengan baik maupun tugasnya tidak dikerjakan dengan seimbang.

Tabel 5.16

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Memberikan
Kesan Yang Bernilai Untuk Anggota

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Baik 13 38
2 Baik 14 41
3 Cukup Baik 7 20,5
4 Tidak Baik 0 0
5 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan. tabel  diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan selalu memberikan kesan yang bernilai.untuk anggota yang berjumlah 34
orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik berjumlah 13 orang
atau 38%. Karyawan yang menjawab baik berjumlah 14 orang atau 41%. Dan
karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 7 orang atau 20,5%.

Dari jawaban tersebut responden yang paling tinggi ialah baik, hal ini
dikarenakan bahwa karyawan sellau memberikan kesan maupun komunikasi yang
mampu menjadikan antar anggota karyawan yang lain bernilai dan bermanfaat bagi

anggota yang lain, meskipun ada beberapa yang tidak bermanfaat dari karyawan
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tersebut namun masih mengutamakan hal yang bernilai diantara anggota karyawan
itu sendiri.

Pada realitasnya masih ada diantara karyawan yang masih kurang mampu

5.3.4 Sikar

AN

RN

Sika dalam sebuah

perusahaan amin suatu hal
yang dapat mana diantara

rekan kerja erarah. Sikap positif

B
c
<
)
3
&
x
o
S

No Persentase (%0)
1 47
2 0 29,4
3 Cukup Baik 8 23,5
4 Tidak Baik 0 0
5 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan mampu memberikan dorongan dan dukungan yang terbaik untuk anggota
perusahaan yang berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab

sangat baik berjumlah 16 orang atau 47%. Karyawan yang menjawab baik
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berjumlah 10 orang atau 29,4%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik
berjumlah 8 orang atau 23,5%.

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah sangat baik, hal

Jumla

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan mampu memberikan sikap yang positif kepada anggota yang lain yang
berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik
berjumlah 22 orang atau 64,7%. Karyawan yang menjawab baik berjumlah 8 orang
atau 23,5%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 4 orang atau

11,7%.



80

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah sangat baik, hal
ini dikarenakan bahwa anggota karyawan mampu memberikan hal dan sikap yang
positif kepada anggota yang lain utnuk menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya
dengan hal yang lebih-memudahkan karyawan-dalam bekerja.

Tabel 5.19

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Selalu Memberikan
Penghargaan Y.ang Bernilai Untuk Anggota Karyawan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Baik 5 14,7
2 Baik 6 17,6
3 Cukup Baik 19 55,8
4 Tidak Baik 4 11
5 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
perusahaan selalu'memberikan penghargaan yang bernilai untuk anggota karyawan
yang berjumlah 34 orang. Dijelaskanbahwa Karyawan yang menjawab sangat baik
berjumlah 5 orang atau 14,7%. Karyawan yang menjawab baik berjumlah 6 orang
atau 17,6%. Karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 19 orang atau 55,8%.
Dan karyawan yang menjawab. tidak baik berjumlah 4 orang atau 11%.

Dari jawaban tersebut respondenyang paling tinggi ialah cukup baik, hal
ini dikarenakan bahwa karyawan tidak pernah dan tidak mendapatkan penghargaan
dari perusahaan meskipun karyawan mendapatkan prestasi yang baik dan mampu
memberikan tingkat prestasi perusahaan. Karyawan hanya bekerja dengan tingkat
maksimal namun perusahaan tidak memberikan penghargaan kepada karyawan

tersebut.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.20

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel
Komunikasi Interpersonal (X) pada PT. United Equipment Cabang

Pekanbaru

81

Variabel Komunikasi Skor Jawaban
Interpersone

Skor

Bobot Nilai

Karyawan 0 155

K
mengevaluasi dar .@
anggota yang lainnya
Bobot Nilai

Empati

Karyawan PT. United | 12 19 3 0 0 145
Equipment saling mengenal
sesama anggota kelompok
kerja

Bobot Nilai 60 76 9 0

o

Karyawan selalu dapat | 11 9 14 0 0 133
memahami perasaan
anggota yang lainnya
terkait pekerjaan

Bobot Nilai 55 36 42 0 0




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

82

Karyawan selalu | 12 10 8
mengkritik anggota yang

lain dalam pekerjaan

Bobot Nilai 60 40 24

132

Sikap Mendukung

Karyawan 154
memberikan

positif kepada

lain

Bobot Nilai

Perusahaan 114
memberikan penghargaa

yang bernilai untuk anggota

karyawan

Bobot Nilai 25 24 57

Total Skor 1.867
Skor Tertinggi 143
Skor Terendah 114
Kriteria Penilaian Baik

Sumber: Data Olahan, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator yaitu

Karyawan selalu jujur antar anggota karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya
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dengan skor sebanyak 161. Dan yang paling rendah berada pada indicator

Perusahaan selalu memberikan penghargaan yang bernilai untuk anggota karyawan

dengan skor sebanyak 114.

Baik

Netral =1.620- 1.240
Tidak Baik = 1.240- 860
Sangat Tidak Baik = 860- 480

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel

Komunikasi Interpersonal pada PT. United Equipment Cabang Pekanbaru adalah
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sebesar 1.867 Pada skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara
2.000- 1.620 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan bahwa
karyawan memiliki komunikasi atau hubungan antara interaksi yang saling
mendukung, karyawan memiliki.sikap yang-positif diantara anggota meskipun
karyawan saling memberikan kritik dalam pekerjaannya.

5.4 Analisis Deskriptif Variabel: Komitmen Organisasi (Y)

Komitmen organisasi adalah keinginan karyawan untuk selalu tetap menjadi
anggota organisasi. komitmen organisasi diartikan sebagai keinginan yang kuat
untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras
sesuai kepentingan organisasi, kepercayaan dan penerimaan terhadap nilai dan
tujuan organisasi. Dengan kata lain komitmen merupakan refleksi loyalitas
karyawan pada organisasi dan merupakan proses dimana anggota organisasi
mengekspresikan ~perhatiannya pada organisasi dan keberhasilannya serta
kemajuan yang berkelanjutan. Untuk menjelaskan komitmen organisasi dalam
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.22

Tanggapan Responden Mengenal Karyawan Merasa Terikat Secara
Emosional Dengan Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Sangat Baik 12 35,2
2 Baik 9 26,4
3 Cukup Baik 10 29,4
4 Tidak Baik 3 8,8
5 Sangat Tidak Baik 0 0

Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan merasa terikat secara emosional dengan perusahaan yang berjumlah 34
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orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat baik berjumlah 12 oang
atau 35,2%. Karyawan yang menjawab baik berjumlah 9 orang atau 26,4%.
Karyawan yang menjawab cukup baik berjumlah 10 orang atau 29,4%. Dan
karyawan yang menjawab tidak-baik berjumlah-3 orang atau8,8%.

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah sangat baik, hal
ini dikarenakan bahwa banyak-dari karyawan yang selalu merasa terikat kepada
perusahaan ini, karena mereka (karyawan) merasa apa yang dibutuhkan oleh
karyawan dipenuhi oleh perusahaan. Karyawan menginginkan terikat secara
emosional yang jelas untuk perusahaan agar karyawan merasa ikatan dari
pelaksanaan kerjanya berjalan dengan baik.

Tabel 5.23

Tanggapan Respondeniviengenal Karyawan PT. United Equipment
Indonesia Ingin Selalu Terlibat Dalam Kegiatan Organisasi Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%0)
Responden
1 Sangat Baik 7 20,5
2 Baik 10 29,4
3 Cukup Baik 17 50
4 Tidak Baik 0 0
5 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas “diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan PT. United Equipment Indonesia ingin selalu terlibat dalam kegiatan
organisasi perusahaan yang berjumlah 34 orang. Dijelaskan bahwa karyawan yang
menjawab sangat baik berjumlah 7 orang atau 20,5%. Karyawan yang menjawab
baik berjumlah 10 orang atau 29,4%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik

berjumlah 17 orang atau 50%.
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Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah cukup baik, hal
ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini masih kurang ingin dalam

melibatkan dirinya untuk melaksanakan tugas yang membuat dirinya dengan

organisasinya bai isasi anisasi. Karyawan
masih i g memang
diluar da eRSITAS ISL4y, R
O 4y
Tang uipment
Indone a erusahaan
No i sentase (%0)
S -
1 > — 47
2 -~ ! “-“ _ 35,2
3 upBaik 17,6
4 T Ba 0
5 ak 0
umlah 4 100%
Sumber: Data Pri 2 EK R
ANBA
Berdasarkan ikete onden mengenai
karyawan PT. U on utuh/berkepentingan
terhadap perusahaan .Di an bahwa karyawan yang
menjawab sangat baik berju 47%. Karyawan yang menjawab

baik berjumlah 12 orang atau 35,2%. Dan karyawan yang menjawab cukup baik
berjumlah 6 orang atau 17,6%.

Dari jawaban responden tersebut yang paling tinggi ialah sangat baik, hal
ini dikarenakan bahwa banyak dari karyawan yang merasa tugas dan pekerjaannya
dibutuhkan perusahaan dalam menyelesaikan tugas, perusahaan merasa butuh

dengan kehadiran karyawan yang mampu bekerja dengan tekun dan gigih untuk
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meningkatkan prestasi perusahaan dengan baik. Karyawan yang merasa dirinya
mampu melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin, maka secara langsung akan

memberikan kemudahan bagi karyawan itu sendiri dan perusahaan menjadi butuh

No

O~ W iN|F-

100%

den mengenai

14,7%.

Dari jawaban responden te yang paling tinggi ialah baik, hal ini
dikarenakan bahwa banyak dari karyawan yang merasa nyaman untuk bertahan
diperusahaan ini dan ingin menjaga nama baik perusahaan dengan sebaik mungkin,
hal ini yang menyebabkan karyawan tidak ingin meninggalkan perusahaan yang
membuat dirinya aman dan nyaman. Karyawan yang merasa tidak nyaman dalam

bekerja maka akan banyak alasan dan cara untuk mereka meninggalkan perusahaan

yang menyebabkan tingkat Turn Over nya meningkat.
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Tabel 5.26
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. United Equipment
Indonesia Mampu Mengembangkan Perusahaan Dengan Baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 3ai 38,2
2 35,2
3
4
5

perusahaan dimata dengan baik dan benar. Karyawan harus mampu meningkatkan

reputasi yang jelas untuk perusahaan.
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Tabel 5.27
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Memiliki
Tanggung Jawab Yang Jelas Kepada Perusahaan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 3ai 55,8
2 26,4
3
4
5

Sumber:

Be
karyawan ¢
berjumlah
berjumlah rang atau 55,8 " yawan ya kan baik berjumlah

26,4%. Dan awan ya ; i 6 orang atau 17,6%.

tanggungjawab tersebut. Apabila ka ini mampu menanggung resiko kerja
maka akan secara langsung mereka komitmen dalam menyelesaikan tugasnya

dengan sebaik mungkin.
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Tabel 5.28
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Selalu Merasa Terikat dan
Memberikan Keterikatan Kepada Organisasi PT. United Equipment

Indonesia
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Re en
1 29,4
2 38,2
3 3
4 0
5 0
100%
Sumber: Data 2
Ber i k en mengenai
karyawan s I organisasi PT.
United Equ i r{gll.)er h ?{i ij an bahwa karyawan
yang menj angat baik berjumlah 10 ora . Karyawan yang
menjawab b j h1 yang menjawab
cukup baik b 130\ Y
ANBAR
Dari jawaba alah baik, hal ini
dikarenakan bah rus u memberikan hasil
dan komitmen nya al e epada perusahaan untuk
melakukan tugas dan pekerj an karyawan tersebut ingin dan

tidak mau meninggalkan perusahaan. Karyawan yang masih selalu ingin
meninggalkan perusahaan adalah karyawan yang hanya bekerja semata-mata untuk
bekerja saja dan tidak mampu berkomitmen dengan perusahaan yang lebih baik

lagi.
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Tabel 5.29
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. United Equipment
Indonesia Mampu Berkontribusi Untuk Perusahaan

No

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

29,4

OB~ W N

en mengenai

k perusahaan

yang berjumlah i -, ahwa Kary : enjawab sangat baik

berjumlah 16

orang atau 47¢ 3 2Njawv » ah 6 orang atau

17,6%. Dan : idé jumlah 2 orang atau 5,8%.

pimpinan atau atasan tersebut.
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Komitmen
Organisasi (Y) pada PT. United Equipment Cabang Pekanbaru

Variabel Komitmen

Skor Jawaban

Organisasi 5

| 4 | 3

2 |1

Skor

Afektif

Karyawan
secara n
peru

Bobo A
Karya é@c

Equip sia i

selalu a

kegiatan I

erusah
Bobot N

Contini - =
Karyawa ~Uni
Equipment In S
merasa b -

butuh/ber i 1
terhada

Bobot Nil

Karyawan = P

Equipment

ingin e

perusahaan

Bobot Nilai

Karyawan P U
Equipment e
mampu  mengemba
perusahaan dengan baik

Bobot Nilai 6

o

132

26

146

141

18 0

143

Normatif

Karyawan selalu memiliki | 19
tanggung jawab yang jelas
kepada perusahaan

Bobot Nilai 95

36 18

o

o

149

Karyawan selalu merasa | 10
terikat dan memberikan
keterikatan kepada
organisasi PT. United
Equipment Indonesia

13 11 0

Bobot Nilai 50

52 33 0

135
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Karyawan PT.  United | 10 16 6 2 0 136
Equipment Indonesia
mampu berkontribusi untuk
perusahaan

Bobot Nilai 50 64 18 4 0
Total Skor

Karyawan
skor seban
United Eq : ne sela : atan  organisasi

perusahaan

Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
5
: 1.360- 272
5
1218

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel komitmen organisasi pada PT.

United Equipment Cabang Pekanbaru dapat ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik =1.360- 1.142
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Baik =1.142- 924

Netral =924- 706

Tidak Baik =706- 488

924 yang terma dalam kategor n.bahwa karyawan

memiliki

d

mempertaha ‘-; karyawan pada

perusahaan ini mampu menj f awab nya dalam
Vi)

=)
o

rhadap Komitmen

menyelesaika

5.5 Analisis

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat data itu normal atau
tidak yang memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi variabel atau
residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara yang mudah untuk melihat
normalitas data adalah melihat histogram dan melihat normal probability plots.

Asumsi dari histrogram tersebut adalah:
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c. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

Frequency

yang sebenarnya sampai garis freku dengan baik dan sejalan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dengan pendekatan uji histogram penelitian ini maka dapat
dikatakan berdistribusi normal. Dan adapun pendekatan yang digunakan selain uji

histogram ialah grafik normal P-Plot yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 5.2
Normal P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KomitmenOrganisasi
1.0 T T T

untuk membuat model dan menyelidiki pengaruh antara satu atau dari beberapa
variabel bebas (independent) terhadap satu variabel dependent. Analisis regresi
berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian
yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara komunikasi interpersonal terhadap komitmen organisasi. Adapun nilai

regresi linier sederhana dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.31
Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients

interpersonal satuan nilainya adalah (0), maka komitmen organisasi akan tetap
berada pada 5,290. Artinya jika PT. United Equipment ini tidak memiliki
perusahaan yang mampu menjaga komunikasi yang baik, dan antar karyawan
tidak saling mendukung maka komitmen organisasi pada PT. United Equipment

Cabang Pekanbaru akan tetap berada pada 5,290.
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b. Koefisien regresi dari variabel komunikasi interpersonal. Jika satuan nilai dari
komunikasi interpersonal memiliki coefficient (b1)= 0,497 Hal ini berarti jika

antar anggota karyawan pada perusahaan ini memiliki komunikasi yang baik dan

kemampu apat me - he pada pengujian
hipotesis
untuk mengetahu rapa ja : :  bebe ekanan ketaatan,
kompleksitas audit judgment.

Nilai (Adjus elihat koefisien

Model R R Square Estimate Durbin-Watson

1 .7892 722 711 3.783 1.110

a. Predictors: (Constant), Komunikasilnterpersonal

b. Dependent Variable: KomitmenOrganisasi

Berdasarkan tabel diatas ialah koefisien determinasi (R2) dalam penelitian
ini dan dapat diketahui bahwa korelasi yang terjadi antara variabel bebas dengan

variabel terikat sebesar R= .7g9a. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
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interpersonal memiliki pengaruh yang kuat terhadap komitmen organisasi pada PT.
United Equipment Cabang Pekanbaru yaitu sebesar 0,722 atau 72,2%.

Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat

a organisasi,

ment, Kinerja,

menurunkan kepuasan pelanggan dan apabila (+) maka berpengaruh positif yang
berarti dengan peningkatan variabel tersebut akan meningkatkan komitmen
organisasi. Adapun hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.33

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

bekerja.

Berdasarkan pengujian menggunakan uji t parsial menunjukkan bahwa nilai
t hitung lebih besar dari pada t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya komunikasi
interpersonal berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen organisasi pada

PT. United Equipment Cabang Pekanbaru.
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Komunikasi interpersonal berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi pada PT. United Equipment Cabang Pekanbaru. Makna positif ini
artinya bahwa apabila perusahaan ini selalu memberikan dukungan dan komunikasi
antar karyawan dengan baik, dan.saling memberikan komunikasi yang jelas dan
informative maka akan meningkatkan komitmen karyawan. Namun sebaliknya
apabila anggota karyawan ini, tidak -mau’ dan_.tidak saling mendukung antar
komunikasli karyawan dengan baik dan kurang ingin menjaga hubungan yang baik
antar karyawan maka komitmen karyawan akan semakin menurun.

Skor persentase tertinggi pada variabel komunikasi interpersonal berada
pada karyawan selalu jujur antar anggota karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya, hal ini dikarenakan bahwa karyawan memang selalu jujur dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaannya yang akan mempermudah nilai and sikap
nya kearah yang lebih baik dulu. Karyawan yangselalu jujurakan meningkatkan
komitmen karyawan

Dan skor terendah berada pada indicator Perusahaan selalu memberikan
penghargaan yang bernilai untuk anggota karyawan, hal ini dikarenakan bahwa
perusahaan masih kurang ingin memberikan-kepada karyawan yang berprestasi
dalam pekerjaannya sehingga karyawan tersebut tidak mendapatkan hasil atau
motivasi yang mendukung pekerjaannya di perusahaan tersebut.

Komunikasi interpersonal memiliki pengaruh yang kuat terhadap komitmen
organisasi pada PT. United Equipment Cabang Pekanbaru yaitu sebesar 0,722 atau
72,2%. Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat

hubungan yang tinggi. Dari analisis data diatas diketahui bahwa besarnya R Square
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0,722. Hal ini berarti 72,2% variabel komitmen organisasi dapat dipengaruhi oleh

komunikasi interpersonal.

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

ada indikator
enyelesaikan
g selalu jujur

mempermudah

QD
>
(=]
[%2]
@
=
c
N
n=
c
=

komitmen organisasi pada quipment Cabang Pekanbaru

. Besarnya pengaruh komunikasi interpersonal terhadap komitmen organisasi

dengan nilai R Square ialah sebesar 72,2%. Artinya komunikasi
berpengaruh kuat terhadap komitmen organisasi pada PT. United

Equipment Cabang Pekanbaru

. Berdasarkan pengujian uji t parsial menunjukkan nilai t hitung lebih besar

dari t tabel dan dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal
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berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen organisasi pada PT.

United Equipment Cabang Pekanbaru

6.2 Saran

komitmen organisasi ini untuk menjadi bahan pertimbangan.
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